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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar 

pada hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata kata Bahasa Arab yang sudah diserap ke Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab dalam sitem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilamangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s es ( dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

 Za z zet (dengan titikdi bawah) ظ

 Ain „ Koma terlabik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

-  َ  Fathah  a a 

-  َ  Kasroh i i 

-  َ  Dhommah  u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

...ً  Fathah dan 

ya 

ai a dan i 

 Fathah dan  و...

wawu 

au a dan u 

 

C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  مراة جميلة  ditulis   mar’atun jamilah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  فا طمو   ditulis   fatimah 
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. Contoh: ربنا 

ditulis rabbana. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuri oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /i/ diganti huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. Contoh: الرجل ditulis ar-rajulu. Kata sandang yang diikuti 

“huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

bunyi /l/ diikuti terpisah darikata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. Contoh: الجلا ل ditulis al-jalal. 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata,huruf hamzah itu ditransliterasikan engan apostrof. 

Contoh: امرت ditulis amirtu, شئ ditulis syai’un. 

G. Huruf Kapital   

  Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
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huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān  

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs  

Abū Naṣr al-Farābī  

Al-Gazālī  

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apanila 

kamu telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk 

urusan yang lain 

(Qs. Al-Insyirah : 6 – 7) 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat 

bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang mempunyai proses 

yang berbeda. Percaya proses itu yang paling penting karena Allah 

telah mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu anggap 

rumit 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

Ahda Febzia Salwa, NIM 2120224. 2024 Perwujudan Konsep 

(Absrak) Pemahaman Materi Haid dan Implikasinya terhadap Amaliah 

Ibadah pada Siswi SMPN 1 Kandangserang. Skripsi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Univeristas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Pembimbing : Faliqul Isbah, M.Pd. 

Kata Kunci: Pemahaman materi haid, Implikasi materi haid dengan 

amaliah ibadah 

Haid adalah keluarnya darah dari Rahim bagian ujung seorang 

Wanita yang sehat dan tidak dalam keadaan melahirkan. Namun jika 

haid datang terlambat maka membuat adanya dua kemungkinan yakni 

adanya penyakit atau yang disebut istihadhoh atau tanda – tanda 

kehamilan. Pemahaman mengenai haid memiliki dampak yang 

signifikan terkait dengan amaliah ibadah. pada era sekarang ini para 

remaja yang didalamnya termasuk juga siswi SMP yang mengakui 

bahwa dirinya telah memahami tentang haid akan tetapi berbeda 

dengan realitanya, bahwa masih banyak siswi SMP yang kurang 

memahami terkait haid. Hal ini terlihat dari adanya rasa tidak nyaman 

dan malu ketika membahas persoalan haid, siswi belum memahami 

secara keseluruhan terkait proses haid, tanda tanda haid, waktu haid, 

dan cara bersucinya, sehingga dalam implikasinya terhadap amaliah 

ibadah rentan terjadinya akan kekeliruan dalam melakukannya. Adapun 

penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pemahaman materi haid 

pada siswi SMPN 1 Kandangserang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualtatif dengan jenis penelitian lapangan, karena dapat memperoleh 

data yang nyata yang sesuai dengan yang terjadi dilapangan dan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi non interaktif dan wawancara. Teknik 

keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan pengamatan dan 

triangulasi. Kemudian teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman materi haid 

pada siswi SMPN 1 Kandangserang masih kurang, hal ini dikarenakan 

Sebagian besar siswi belum sepenuhnya memahami tentang hukum-

hukum dalam haid. Implikasi pemahaman materi haid dan amaliah 

ibadah pada siswi SMP N 1 Kandangserang adalah siswi tidak 

mengetahui terkait mengqodho sholat, hal ini dibuktikan dengan 

adanya 34 siswi dari 54 siswi yang tidak mengetahuinya. Selain itu 

terdapat 32 siswi dari 54 siswi yang tidak dapat membedakan darah 

haid dengan darah istihadloh sehingga setiap darah yang keluar mereka 

menghukuminya dengan darah haid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam perspektif Islam, perempuan sangat dimuliakan 

dikarenakan Islam memberikan syariat dan tindakan yang tidak 

melanggar nash Al-Qur'an, Sunnah Nabi, atau hukum syari'at tetapi 

sesuai dengan tabiat dan sifat kewanitaan mereka. Sama halnya 

dengan laki-laki, perempuan juga memiliki hak yang sama, tetapi 

Islam membuat beberapa ketentuan hukum untuk perempuan yang 

disesuaikan dengan kemampuan fisik dan biologis mereka, seperti 

menstruasi, hamil, dan melahirkan. Karena itu, keringanan 

(rukhshah) diberikan kepada perempuan dalam kondisi ini untuk 

tidak melakukan ibadah saat berada dalam kondisi tersebut.  

Haid merupakan fenomena biologis yang secara rutin terjadi 

pada setiap perempuan. Haid juga diartikan sebagai keluarnya 

darah dari Rahim bagian ujung seorang Wanita yang sehat dan 

tidak dalam keadaan melahirkan (Nuroniyah, 2019). Namun jika 

haid datang terlambat maka membuat adanya dua kemungkinan 

yakni adanya penyakit atau yang disebut istihadhoh atau tanda – 

tanda kehamilan. 

Haid menjadi bagian dari siklus reproduksi Wanita dan 

menjadi salah satu tanda kesuburan. Namun pemahaman remaja 

putri khususnya siswi SMP kebanyakan masih terbatas dan 

beragam. Dengan terbatasnya pemahaman mengenai haid ini akan 

berdampak signifikan pada aspek keagamaan yakni amaliah 

ibadah. 

Amaliah ibadah adalah segala perbuatan dan perilaku yang 

menunjukan ketaatan dan ketundukan kepada Allah SWT seperti 

sholat, zakat, puasa, bersedekah, dan lain sebagainya. Bagi 

Perempuan yang beragama islam haid memiliki konsekuensi 

terhadap pelaksanaan amaliah ibadah yaitu seperti sholat, puasa, 

haji, dan membaca, maupun memegang Al-Qur‟an. Oleh karena itu 

pemahaman tentang haid dan tata cara bersuci saat haid itu mnjadi 



 

 

2 

 

penting bagi Wanita muslim, termasuk didalamnya anak usia SMP 

yang telah memasuki usia Baligh. 

 Remaja di era sekarang ini termasuk siswi SMP mengakui 

telah memahami terkait haid akan tetapi tidak memahami 

bagaimana menghukuminya dan bagaimana cara bersuci pada saat 

telah selesai masa haid agar dapat melakukan ibadah dengan benar 

dan sesuai syariat. Ibadah disini memiliki arti sebagai suatu bentuk 

perbuatan manusia yang menunjukan sikap ketaatan hamba yang 

telah berada dipuncak dari kesadaran hati sebagai bentuk 

mengagungkan Allah SWT.(Kallang, 2018) 

Siswi yang telah masuk ke jenjang SMP telah memasuki 

masa Masa pubertas, yang ditandai dengan perubahan dalam kedua 

fungsi fisik dan mental. Sehingga sangat penting untuk memahami 

dan mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan tersebut, 

terutama perubahan yang terjadi pada remaja putri. Salah satu 

perubahannya yakni terjadinya menstruasi atau haid. Permasalahan 

haid ini umumnya terjadi karena sikap yang terlalu normative dari 

lingkungan sekitar, dan orang tua juga terkadang kurang 

memahami perubahan yang dialami oleh putrinya. Anak juga 

kurang berkomunikasi dengan orangtuanya karena perasaan malu 

(Fariha Kustina, 2023) . Dalam konteks agama, haid memengaruhi 

sejumlah kewajiban dan larangan dalam pelaksanaan ibadah, 

seperti shalat, puasa, membaca Al-Qur'an, dan ibadah lainnya. 

Pemahaman yang tepat tentang haid sangat penting bagi remaja 

putri, khususnya siswi SMP, yang berada pada fase transisi menuju 

kedewasaan, untuk memastikan pelaksanaan ibadah mereka sesuai 

dengan tuntunan syariat. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa 

pemahaman siswi tentang materi haid masih sering kali terbatas 

dan kurang mendalam. Berdasarkan observasi awal di SMP N 1 

Kandangserang, ditemukan beberapa kendala, seperti, kurangnya 

kesadaran siswi, Banyak siswi yang masih belum memahami 

secara benar aturan-aturan agama terkait haid, sehingga sering kali 

melaksanakan atau meninggalkan ibadah tanpa dasar pengetahuan 

yang memadai. Dan banyak siswi yang tidak hafal terkait dengan 

niat saat melakukan mandi wajib untuk suci dari haid.  Dampak 
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dari kurangnya pemahaman tersebut berpotensi besar memengaruhi 

pelaksanaan amaliah ibadah siswi, baik dari sisi keabsahan ibadah 

maupun pengembangan kesadaran religius mereka. Kesalahan 

dalam memahami haid dapat menyebabkan praktik ibadah yang 

tidak sesuai.  

Hal ini menjadi masalah penting karena ibadah merupakan 

salah satu pilar pembentukan kepribadian religius seorang 

individu. Jika pemahaman tentang haid tidak terbangun dengan 

baik sejak dini, dikhawatirkan dapat berdampak pada pelaksanaan 

ibadah mereka di masa depan dan membentuk pemahaman agama 

yang kurang kuat. 

Berdasarkan dari hasil pra survey yang penulis lakukan pada 

3 orang siswa melalui wawancara penulis dapat menyimpulkan 

bahwa mereka masih memiliki pemahaman yang kurang baik 

terkait haid hal ini terlihat dari adanya rasa tidak nyaman dan malu 

ketika membahas persoalan haid, siswi belum memahami secara 

keseluruhan terkait proses haid, tanda tanda haid, waktu haid, dan 

cara bersucinya, sehingga dalam implikasinya terhadap amaliah 

ibadah rentan terjadinya akan kekeliruan dalam melakukannya. 

Orang tua juga memiliki pemahaman yang kurang baik terkait haid 

dan ditambah jarangnya orang tua membahas persoalan haid 

dengan anaknya sehingga jika ditanyakan mengenai masalah haid 

akan merasa kurang nyaman.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

informasi yang akurat terkait haid, hal tersebut ditunjukan dengan 

banyaknya remaja putri khususnya yang masih duduk di bangku 

SMP, mereka masih memiliki informasi yang kurang terkait haid 

hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yakni kurangnya 

pembicaraan secara terbuka terkait permasalahan haid di 

lingkungan keluarga maupun sekolah, dan terbatasnya akses 

sumber informasi yang akurat dalam mencari pengetahuan terkait 

haid. Haid seringkali dikaitkan dengan persepsi negatif seperti 

halnya dengan kotor, Najis dan Ketika membahas terkait haid pun 

dianggap sebagai hal yang tabu sehingga dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri remaja putri dan dapat menghambat mereka 



 

 

4 

 

dalam menjalankan ibadah secara khusyuk. Penelitian ini menjadi 

penting dilakukan karena pemahaman yang benar tentang haid 

akan membantu siswi menjalani ibadah dengan lebih baik dan 

membangun kesadaran religius yang lebih matang. Selain itu 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemahaman siswi secara 

teoritis, tetapi juga pada implikasi praktisnya dalam pelaksanaan 

amaliah ibadah sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan 

agama di sekolah serta pembinaan keagamaan di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

Dalam pembahasan kali ini peneliti akan mengkaji tentang 

pemahaman haid pada siswi SMPN 1 Kandangserang. Dengan 

pemahaman haid yang benar dapat membantu siswi SMPN 1 

Kandangserang menjalani haid dengan sehat dan nyaman, serta 

dapat menjalankan ibadah dengan sempurna. Peneliti memilih 

lokasi tersebut sebagai objek penelitian karena belum ada 

penelitian serupa yang dilakukan dilokasi tersebut dan Lokasi ini 

dianggap representatif  sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan Gambaran yang lebih luas serta dapat memberikan 

konribusi baru pada bidang studi agama, dan Pendidikan terutama 

terkait dengan pemahaman remaja putri  tentang haid dan 

implikasinya terhadap amaliah ibadah pada kehidupan sehari – 

hari. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman siswi SMPN 1 Kandangserang tentang konsep 

Haid. 

2. Pemahaman siswi SMPN 1 Kandangserang tentang implikasi 

terhadap amaliah ibadah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut : 
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1. Pemahaman siswi SMPN 1 Kandangserang tentang konsep 

dasar haid yang didalamnya mencakup definisi, ciri – ciri haid, 

dan siklus haid yang dialami. 

2. Pemahaman siswi SMPN 1 Kandangserang tentang implikasi 

haid terhadap amaliah ibadah yakni terhadap ibadah – ibadah 

yang wajib dilakukan seperti sholat, puasa, dan haji / umrah, 

pemahaman tentang kewajiban – kewajiban yang harus 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan selama masa haid, dan 

pemahaman tentang cara bersuci setelah selesai haid. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemahaman materi haid pada siswi SMPN 1 

Kandangserang? 

2. Bagaimana implikasi pemahaman materi haid terhadap amaliah 

ibadah pada siswi SMPN 1 Kandangserang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman materi haid pada siswi 

SMPN 1 Kandangserang 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi pemahaman materi haid 

terhadap amaliah ibadah siswi SMPN 1 Kandangserang 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adanya Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut :  

a) Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat secara teoritis 

yang signifikan sebagai berikut : 

1. Memperluas pengetahuan dan literatur fiqh terutama yang 

berkaitan dengan fiqh wanita dan hukum haid 

2. Membantu dalam menerapkan dan memperjelas pemahaman 

siswi terkait bagaimana teori fiqh tentang haid dalam konteks 

Pendidikan formal, sehingga dalam melakukan penyampaian 

materi fiqh pada remaja dapat memberikan Gambaran terkait 

keefisiensinya. 
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3. Memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

teori fiqh Wanita, Pendidikan Islam, dan pendekatan 

integratif dalam Pendidikan kesehatan. 

b) Secara Praktis 

1. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang pemahaman materi haid pada siswi SMPN 

1 Kandangserang 

2. Bagi guru dan orang tua, hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam memberikan pemahaman tentang haid kepada 

siswi SMPN 1 Kandangserang 

3. Bagi siswi SMPN 1 Kandangserang, hasil penelitian ini 

dapat membantu mereka untuk meningkatkan pemahaman 

tentang haid, sehingga mereka dapat menjalankan ibadah 

dengan baik dan benar. 

4. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan agama 

islam di sekolah 

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya tentang haid dan amaliah ibadah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya terkait dengan pemahaman materi haid dan 

implikasinya terhadap amaliah ibadah pada siswi SMPN 1 

Kandangserang menghasilkan Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam pemahaman materi haid pada siswi SMPN 1 

Kandangserang masih kurang dikarenakan dari Sebagian besar 

siswi belum sepenuhnya memahami tentang haid, dan juga 

belum memahami terkait hukum-hukum dalam haid. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya 20 siswi dari 54 siswi tidak 

mengetahui masa maksimal haid, kmeudian ditemukan juga 

adanya 32 siswi dari 54 siswi yang tidak mengetahui cara 

menghitung haid, dan terdapat 30 siswi dari 54 siswi yang 

belum hafal terkait dengan niat mandi wajib setelah haid selesai. 

2. Implikasi pemahaman materi haid dan amaliah ibadah pada 

siswi SMP N 1 Kandangserang adalah siswi tidak mengetahui 

terkait mengqodho dan menentukan shola tapa yang harus 

diqodho setelah suci dari haid, hal ini dibuktikan dengan adanya 

34 siswi dari 54 siswi yang tidak mengetahuinya. Selain itu 

terdapat 32 siswi dari 54 siswi yang tidak dapat membedakan 

darah haid dengan darah istihadloh sehingga setiap darah yang 

keluar mereka menghukuminya dengan darah haid. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

memiliki saran kepada seluruh pihak yang terkait dalam 

pemahaman materi haid dan implikasinya terhadap amaliah ibadah 

pada siswi SMPN 1 Kandangserang, sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Bagi guru terus diharapkan untuk memberikan 

pemahaman yang utuh terkait haid dan ibadah dan memberikan 

sosialisasi mengenai haid dan juga ibadah pada siswi SMPN 1 

Kandangserang 
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2. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan agar lebih semangat lagi 

dalam memperdalam ilmu agama terutama pada siswi untuk 

memperdalam tentang haid dan huku-hukumnya.  
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